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[/ ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: “Praktek Tanam Bulu Mata (Eyelash Extension)
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Kota Payakumbuh)”yang ditulis oleh
Fadhilah Afifah Ridia.NIM 1217032, Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi 2021 M/1441 H. Yang
menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah praktek tanam bulu mata (eyelash
extension) menurut hukum Islam.

Adapun motivasi penulis dalam pembahasan judul ini dilatar belakangi
karena banyaknya orang yang memakai eyelash extension yang merupakan salah
satu jenis perawatan wanita berupa menanam helai demi helai bulu mata palsu
dikelopak mata supaya bulu mata terlihat lebih tebal dan lentik, akan tetapi hal ini
bertentangan dengan syariat Islam. Permasalahan dari penelitian ini adalah apa
alasan orang memakai eyelash extension, dan bagaimana hukum memakai eyelash
extension menurut hukum Islam di Harajuku Salon dan Intan Salon Kota
Payakumbuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan orang
memakai eyelash extension, serta mengetahui hukum memakai eyelash extension
menurut hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriktif kualitatif yaitu metode yang menggambarkan keadaan yang terjadi
dilapangan secara sistematika. Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan,
penulis menggunakan penelitian awal dan wawancara sesuai dengan permasalahan
yang dibahas.

Berdasarkan penelitian penulis, alasan orang orang melakukan eyelash
extension hanya ingin mempercantik dan memperindah dibagian mata hal ini dapat
dikategorikan merubah ciptaan Allah SWT, tetapi ada juga sebagian dari kalangan
konsumen yang sudah dewasa alasan melakukan eyelash extension hanya ingin
mempercantik diri untuk suaminya.

Sedangkan menurut hukum Islam praktek tanam bulu mata (eyelash
extension) jelas hukumnya haram dan tidak diperbolehkan dalam anjuran agama
Islam. Karena memakai eyelash extension itu kebanyakan mendapatkan
kemudharatan dari pada manfaatnya. Jadi objek yang dipakai ini dilarang dalam
Islam. Kecuali bagi konsumen yang memakai eyelash extension yang berniat untuk
mempercantik dirinya di depan suaminya, hal ini dikuatkan oleh pendapat Mazhab
Syafi’i yang memberikan perincian dalam hal menyambung rambut dengan selain
rambut manusia, mereka mengatakan: “Seorang wanita yang menyambung
rambutnya dengan selain rambut manusia bisa saja sambungan tersebut suci atau
najis.” Jika sambungan tersebut suci, maka perlu ditinjau, jika wanita yang
menyambungkan rambutnya tersebut sudah bersuami maka dibolehkan, yang sudah
ditetapkan oleh tiga pendapat yaitu:

1. Boleh, apabila sudah mendapat izin suaminya

2. Haram menyambung secara mutlak, artinya meskipun si suami sudah
memberikan izin.

3. Boleh secara mutlak, maksudnya walaupun si suami tidak mengizinkan.
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